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Abstrak

Bagan Perahu merupakan salah satu alat penangkapan ikan yang dioperasikan oleh nelayan di perairan
Demak dengan fish target ikan teri (Stolephorus sp). Mayoritas nelayan mengoperasikan Bagan Perahu
pada fishing ground yang ditentukan berdasarkan perkiraan dari pengalaman-pengalaman operasi
penangkapan ikan yang lalu. Hal ini memiliki resiko pada perolehan ikan hasil tangkapan dan tingginya
operational cost yang dikeluarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan parameter Suhu
Permukaan Laut (SPL) dan klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan teri pada Bagan Perahu, sehingga dapat
memberikan informasi mengenai potensi lokasi fishing ground secara presisi dan nelayan dapat
menghindari kehilangan operational cost. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengoperasian Bagan
Perahu pada 7 (tujuh) titik lokasi dan melakukan pengambilan data yang terdiri dari bobot ikan tangkapan,
dan SPL. Selain itu, digunakan data SPL dan klorofil-a level 3 periode 2017-2019 dari citra satelit NPP
VIIRS untuk analisis spasial dan selanjutnya dilakukan analisis korelasi untuk menjawab tujuan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan teri secara maksimal pada SPL 29-30°C dan
konsentrasi klorofil-a 0,46-0,50 mg/m?. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat antara SPL dan klorofil-a terhadap hasil tangkapan ikan teri dengan nilai p > 8,20.
Berdasarkan analisis spasial diperoleh 2 titik lokasi fishing ground potensial untuk penangkapan ikan teri
yaitu pada koordinat 6° 51' 30" LS - 110° 24' 0" BT dan 6° 40" 0" LS - 110° 24' 0" BT.

Kata kunci: ikan teri, suhu, klorofil, bagan perahu, demak
Abstract

Boat-Operated Lift Net (BLN) is one of the fishing gear operated by fishermen in the marine waters of
Demak with the target fish of Anchovy (Stolephorus sp). The majority of fishermen operated fishing gear
on fishing grounds which is determined based on estimates from past fishing operations experiences. This
has a risk on the catch and high operational costs incurred. This study aims to analyze the relationship
between the parameters of Sea Surface Temperature (SST) and chlorophyll-a to the catch of anchovy in
BLN, so that it can provide information about potential fishing ground locations with precision and
fishermen can avoid losing operational costs. The research was conducted by operating Bagan Perahu at 7
(seven) location points and collecting data consisting of the weight of the catch, and SST. In addition, SST
and chlorophyll-a level 3 data for the 2017-2019 period from the NPP VIIRS satellite image were used for
spatial analysis, and then correlation analysis was carried out to answer the research objectives. The results
showed that the maximum catch of anchovy was at SST 29-30°C and chlorophyll-a concentration was 0.46-
0.50 mg/m3. The results of the correlation analysis showed that there was a very strong relationship between
SST and chlorophyll-a on the catch of anchovy with a p-value of 8.20. Based on the spatial analysis, there
are two potential fishing ground locations for catching anchovy, namely at coordinates 6° 51' 30" S - 110°
24'0"E and 6°40' 0" S - 110° 24' 0" E.

Keywords: anchovy, SST, chlorophyll, lift net, demak
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PENDAHULUAN

Pada Tahun 2019, produksi ikan Teri di
Kabupaten Demak mencapai 27,65% dari
total produksi ikan yang dihasilkan.
Mayoritas produksi ikan Teri dihasilkan pada
Musim Peralihan 11 (31,10%), sedangkan saat
Musim Timur hanya sebesar 24,60%, Musim
Peralihan | sebesar 23,08% dan Musim Barat
sebesar 21,22%. Namun demikian, nelayan
setempat  menyatakan  bahwa  musim
penangkapan lkan Teri terjadi pada Bulan
Maret-Mei (Musim Peralihan I). Berdasarkan
kondisi tersebut terdapat gap informasi antara
pernyataan nelayan lokal dengan data
produksi yang tercatat..

Ikan Teri di Kabupaten Demak, dominan
dihasilkan dari pengoperasian Bagan Perahu
(Boat-Operated Lift Net). Bagan Perahu
merupakan jenis alat penangkapan ikan yang
termasuk ke dalam klasifikasi Jaring Angkat
(Lift Net) (SNI 7277.9: 2008; Kepmenkp No.
6 Tahun 2010; SNI 8187: 2015; Permenkp
No. 18 Tahun 2021; He et al., 2021).
Pengoperasian Bagan Perahu dilakukan
dengan cara mengangkat keempat sisi jaring
terpasang di kolom perairan dari bawah
perahu. Pengoperasian Bagan Perahu
menggunakan alat bantu penangkapan ikan
berupa lampu (Sudirman dan Nessa, 2011;
Sudirman, 2003).

Pada Bulan April-Mei, lkan Teri di
perairan Spermonde memiliki
kecenderungan berkumpul pada SPL relatif
hangat dengan konsentrasi klorofil-a 1,0-1,8

mg/m? (Safruddin, 2014). Kondisi fishing
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ground lkan Teri yang ditangkap dengan
Purse seine di Kendal menunjukkan bahwa
SPL dan Klorofil-a berkorelasi kuat terhadap
hasil tangkapan lkan Teri sebesar 0,816.
Identifikasi fishing ground Ikan Teri yang
dilakukan Aditya (2018) menggunakan citra
Modis di

menunjukkan bahwa konsentrasi klorofil-a

perairan Karimunjawa
berpengaruh kuat terhadap tangkapan lkan
Teri dengan nilai r 0,869, namun hubungan
SPL  dengan

menunjukkan pengaruh yang kecil dengan

tangkapan lkan  Teri

nilai r 0,387. Ragam hasil penelitian tersebut,
mengindikasikan bahwa terdapat variasi
dalam hubungan SPL dan Klorofil-a terhadap
tangkapan Ikan Teri berdasarkan
karakteristik lokasi wilayah perairan dan
jenis citra yang digunakan dalam analisa
spasial.

Ikan Teri termasuk jenis ikan dengan
behaviour fototaksis positif, sehingga
memiliki ketertarikan pada cahaya dan
relevan dengan penggunaan lampu pada
Bagan Perahu untuk menangkap ikan Teri
sebagai fish target. Keberhasilan
penangkapan ikan Teri berkaitan dengan
penentuan fishing ground (Kusuma et al.,
2014).

Penentuan lokasi fishing ground oleh
nelayan, umumnya berdasarkan pengalaman
menandai kondisi cuaca dan informasi verbal
dari nelayan lain. Hal ini tentunya berdampak
pada operasi penangkapan ikan yang kurang
efektif. Proses pencarian lokasi fishing

ground sebelum alat tangkap dioperasikan
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berdampak pada waktu pelayaran yang tinggi
dengan konsekuensi operasional bahan bakar
akan meningkat. Hal ini tentunya perlu
dihindari oleh nelayan.

Daerah penangkapan ikan (DPI) Ikan
Pelagis telah banyak dilakukan penelitian,
yaitu oleh Hakim et al. (2018) untuk ikan
Tongkol, Ridha et al. (2013) dan Arianto et
al. (2014) untuk ikan Lemuru, Tangke et al.
(2015) untuk Yellowfin Tuna dan Ikan Tuna
Mata Besar oleh Padmaningrat et al. (2017).
Namun demikian untuk spesifik DPI ikan
Teri masih terbatas. Beberapa penelitian
berkaitan dengan DPI lkan Teri antara lain
yang dilakukan oleh Safruddin et al. (2016)
di Teluk Bone, Aditya et al. (2018)
menggunakan pendugaan DPI dengan Citra
Modis di perairan Karimunjawa, dan
Saifudin et al. (2014) yang menggunakan
prediksi DPI Ikan Teri dengan citra Modis di
perairan Pemalang.

Banyak penelitian pendugaan DPI telah
dilakukan menggunakan basis data citra
satelit. Namun, jenis citra satelit yang
digunakan adalah citra satelit MODIS.
Beberapa penelitian tersebut antara lain
dilakukan oleh Arianto et al. (2014) yang
melakukan pendugaan DPI lkan Lemuru di
Selat Bali, Hamuna et al. (2015) melakukan
pendugaan DPI di perairan Jayapura, Ghazali
et al. (2012) menduga DPI di Selat Bali dan
Mursyidin dan Yuswardi (2017) menduga
kesuburan perairan di Aceh.

Informasi dugaan potensi fishing ground

ikan Teri di perairan Demak diperlukan
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nelayan  untuk  meminimalisir  waktu
pelayaran dan operasional bahan bakar. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi daerah penangkapan
ikan Teri di perairan Demak berdasarkan
parameter kondisi Suhu Permukaan Laut
(SPL) dan Konsentrasi Klorofil-a dengan
menggunakan citra satelit NPP VIIRS
(National Polar-Orbiting Partnership Visible

infrared Imaging Radiometer Suite).

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan dengan metode
pengukuran insitu, analisa laboratorium dan
pengolahan data spasial. Pengukuran data
dilakukan
penangkapan ikan menggunakan Bagan
Perahu di bulan Juni 2020 pada 7 (tujuh) titik

lokasi fishing ground, sebagaimana disajikan

lapangan dengan  operasi

pada Gambar 1. Adapun ukuran kapal yang
digunakan pada penelitian ini berukuran 15
GT dengan dimensi L.20 x B.2,5x D.1,5 m.
Data insitu yang diukur adalah data Total
Catch (TC) ikan Teri dalam gram dan data
SPL dalam °C. Data konsentrasi Klorofil-a
dalam mg/m® diperoleh dengan cara
pengambilan sampel uji berupa sampel air
laut dan dilakukan pengukuran nilai
konsentrasi klorofil dalam laboratorium.
Untuk analisa spasial, digunakan data SPL
dan Klorofil-a yang bersumber dari citra
satelit NPP VIIRS Level 3 periode Tahun
2017-2019 vyang diakses pada laman
https://oceancolor.gsfc.nasa.gov. VIIRS
merupakan salah satu sensor yang digunakan

pada satelit Suomi NPP (National Polar-
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Orbiting Partnership). Citra NPP VIIRS
memiliki resolusi spasial yang mumpuni
untuk pemetaan suhu permukaan laut yaitu
sebesar 375 m dan 750 m (Trijayanto dan
Sukojo, 2015). Citra satelit VIIRS juga
memiliki sudut cakupan yang lebar yaitu
3.040 km (Ariadi et al., 2019).

Analisa yang dilakukan adalah analisa
spasial pola sebaran SPL dan Klorofil-a di
perairan Demak. Selain itu, dilakukan analisa
korelasi antara SPL dan klorofil-a terhadap
tangkapan Ikan Teri di perairan Demak dan
penyusunan Peta Pendugaan Potensi Daerah
Penangkapan lkan Teri di perairan Demak.
Dalam uji korelasi, penentuan tingkat
keterkaitan hubungan variabel menggunakan
kriteria nilai interval korelasi (r) menurut

Sugiyono (2012).

Tabel 1. Klasifikasi Nilai
Klorofil-a di Perairan

Konsentrasi

Konsentrai Klorofil-a

(mg/m?) Kategori
<0,2 Rendah

0,2-0,4 Sedang

0,4-2,0 Subur

Sumber : Mursyidin dan Yuswardi (2017)

Penentuan kondisi konsentrasi klorofil-a
pada penelitian ini menggunakan Kkriteria
klasifikasi menurut Mursyidin dan Yuswardi
(2017) yang disajikan pada Tabel 1. Hasil
analisis data kemudian dilakukan visualisasi
data dalam bentuk spasial dan menghasilkan
Peta Pendugaan Potensi Daerah Penangkapan

Ikan berupa Teri terdapat di Perairan wilayah

Demak.
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Gambar 1. Lokasi Titik-Titik Stasiun Pengoperasian Bagan Apung

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pola Sebaran Suhu Permukaan Laut
Perairan Demak
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Avriadi et al. (2022) menyatakan bahwa
Suhu Permukaan Laut (SPL) dapat berguna

sebagai indikator untuk menduga lokasi
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terjadinya upwelling, downwelling, dan
front yang berkaitan dengan daerah potensi
pelagis, khususnya ikan Tuna. Nelayan di
Indonesia mengenali dua musim angin
utama vyaitu musim Barat (Desember-
Februari) dan musim Timur (Juni-Agustus).
Diantara kedua musim tersebut terdapat
Musim Peralihan | (Maret-Mei) dan Musim

Peralihan Il (September-November).

Pada Gambar 2 dapat dilihat hasil analisis
spasial pola persebaran SPL di Perairan
Demak pada Musim Peralihan | (Maret) dan
Musim Timur (Juni). Pada musim Peralihan
I kondisi SPL di perairan Demak berada
pada range 30,46°C - 30,78°C, dan pada
Musim Timur kondisi SPL berada pada
range 29,11°C - 30,04°C. Berdasarkan data
tersebut diketahui bahwa Nilai SPL saat
Musim Peralihan | cenderung lebih tinggi
daripada saat Musim Timur. Kondisi arah
angin dan kecepatan angin pada Musim
Peralihan | berfluktuasi. Hal ini dikarenakan
Musim Peralihan | merupakan musim angin

transisi dari Musim Barat menuju Musim

ISSN 2301-640X (online)
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Timur. Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa
kondisi SPL saat Musim Peralihan I masih
heterogen. Nilai SPL di wilayah perairan
bagian barat dan wilayah perairan yang
dekat daratan saat Musim Peralihan |
cenderung lebih tinggi daripada di wilayah
perairan yang menuju arah utara (wilayah
perairan Jepara). Berbeda dengan kondisi
SPL saat Musim Timur yang cenderung
homogen dan stabil. Kondisi ini
menunjukkan masih adanya pengaruh
Musim Barat saat Musim Peralihan | di
perairan Demak, sehingga nilai SPL
cenderung lebih tinggi daripada Musim

Timur.

Pada Musim Timur (Juni-Agustus),
angin di Selatan Pulau Jawa bertiup dari
Australia menuju ke wilayah Barat. Hal ini
menyebabkan massa air permukaan
bergerak dari Selatan Pulau Jawa menuju
bagian Barat Samudera Hindia. Pergerakan
ini menyebabkan naiknya massa air bersuhu
rendah di kolom perairan, menggantikan

massa air permukaan perairan.

Gambar 2. Persebaran SPL Musim Peralihan | dan Musim Timur
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Gambar 3. Persebaran SPL Musim Peralihan 11 dan Musim Barat

Pola persebaran SPL di perairan Demak
pada Musim Peralihan 1l dan Musim Barat
dapat dilihat pada Gambar 3. Nilai SPL di
perairan Demak pada Musim Peralihan Il
diketahui berada pada kisaran 29,09°C -
30,68°C dan pada Musim Barat berkisar
antara 29,98°C - 30,59°C. Pada Musim
Peralihan Il terlihat bahwa wilayah perairan
yang berdekatan dengan wilayah daratan
bersuhu lebih tinggi daripada wilayah
perairan lainnya.

Musim Peralihan 1l merupakan musim
transisi dari Musim Timur menuju Musim
Barat. Hal ini menyebabkan kondisi SPL
cenderung bervariatif dikarenakan kondisi
angin yang masih bergerak fluktuatif.
Kondisi angin saat Musim Timur masih
berpengaruh saat Musim Peralihan Il yang
berdampak pada kondisi SPL.

Pada Musim Barat, pergerakan angin
dominan bertiup dari Barat ke Timur dan
membawa air laut yang lebih dingin dari
Hindia.

permukaan laut di Laut Jawa cenderung lebih

Samudera Akibatnya,  suhu

rendah pada Musim Barat.
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2. Pola Sebaran Klorofil-a di Perairan
Demak

Hasil analisis konsentrasi klorofil-a pada
tahun 2017-2019 di Perairan Demak
menggunakan citra satelit VIIRS dapat
dilihat pada Tabel 2. Pada Tahun 2017-2019
konsentrasi klorofil-a di perairan Demak
bernilai 0,24 mg/m® - 1,13 mg/m* dengan
rata-rata 0,71 mg/m?®.

Nilai rata-rata bulanan konsentrasi
Klorofil-a di Perairan Demak Tahun 2017-
2019 berkisar antara 0,37 mg/m®-0,92 mg/m?®
dengan rata-rata 0,92 mg/m3. Nilai rata-rata
bulanan konsentrasi klorofil-a terendah
dijumpai pada Bulan Oktober, sedangkan
nilai tertinggi dijumpai pada Bulan Mei dan

Bulan Juli.

Tabel 2. Konsentrasi Klorofil-a di Perairan
Demak Tahun 2017-2019

Tahun Rata-

Bulan rata
2017 2018 2019 Bulanan
(mg/m?)

Jan 0,76 082 0,55 0,71
Feb 0,53 1,08 0,79 0,80
Mar 0,35 0,87 1,03 0,75
Apr 0550 090 0,71 0,70

under the CC-BY-NC-SA license
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Mei 09 0,71 111 0,92
Jun 0,81 081 1,03 0,88
Jul 087 089 1,01 0,92
Agu 0,69 084 1,13 0,89
Sep 0,53 065 0,81 0,66
Okt 0,40 024 0,46 0,37
Nov 0,39 044 0,40 0,41
Des 081 0,37 041 0,53

Rata-
563 072 079 071
Tahunan
(mg/m®)
Kandungan klorofil-a memiliki

keterkaitan dengan tingkat kesuburan suatu
perairan. Semakin tinggi nilai konsentrasi
klorofil-a di suatu perairan maka semakin
subur perairan tersebut (Isnaeni et al., 2015).
Konsentrasi  klorofil-a di perairan laut
merupakan gambaran biomassa fitoplankton
yang mengindikasikan ketersediaan sumber
makanan di perairan (Ariadi et al., 2021).

Konsentrasi klorofil-a di perairan Demak
cenderung fluktuatif. Nilai klorofil pada
musim Peralihan | berkisar antara 0,70
mg/m3- 0,92 mg/m® dan saat musim Timur
berkisar antara 0,88 mg/m® - 0,92 mg/m?.
Kondisi nilai klorofil-a pada kedua musim ini
berada diatas rata-rata dan berada pada
kategori perairan yang subur. Menurut
Mursyidin dan Yuswardi (2017), perairan
yang subur ditunjukkan dengan nilai klorofil
yang berkisar antara 0,4-2,0 mg/m?®.

Pada musim Peralihan Il kondisi perairan
Demak berada pada kategori sedang hingga
subur. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
klorofil berada pada range 0,37 mg/m?- 0,66
mg/m?®. Fluktuasi konsentrasi klorofil-a pada
Musim Peralihan Il dipengaruhi oleh proses

fotosintesis dan pergerakan massa air yang
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kurang maksimal. Pada musim Peralihan I,

kondisi cuaca di perairan cenderung kurang

stabil, sehingga mempengaruhi pergerakan
massa air.

Saat musim Barat konsentrasi klorofil-a di
perairan Demak berkisar antara 0,53 mg/m?®
- 0,80 mg/m® yang menunjukkan bahwa
kondisi perairan pada kategori subur. Hal ini
selaras dengan Hastuti et al. (2021) yang
mengungkapkan bahwa kondisi klorofil-a di
perairan pada Musim Barat cenderung tinggi,
karena banyaknya nutrien yang masuk ke
perairan disebabkan tingginya curah hujan.

Kondisi sebaran klorofil-a (Gambar 5 dan
Gambar 6) dapat dilihat bahwa rata-rata
kandungan klorofil-a yang relatif tinggi
berada di wilayah perairan yang dekat dengan
wilayah daratan. Sementara itu, untuk
wilayah perairan yang jauh dari daratan, nilai
konsentrasi klorofil-a cenderung rendah. Hal
ini terjadi, karena pasokan nutrien yang
berasal dari daratan.

Sihombing et al., (2017) menyatakan
bahwa tinggi rendahnya kandungan klorofil-
a sangat erat hubungannya dengan pasokan
nutrien yang berasal dari darat melalui aliran
sungai yang bermuara ke perairan laut.
Konsentrasi klorofil-a suatu perairan lebih
tinggi yang berada di dekat daratan
dibandingkan dengan perairan yang menuju
laut lepas. Hal ini diduga karena lokasi
perairan yang menuju laut lepas cukup jauh,
sehingga mengakibatkan sedikitnya nutrien
yang masuk dari daratan yang menyebabkan

kandungan klorofilnya lebih sedikit.
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Gambar 4. Konsentrasi Klorofil-a pada Tahun 2017-2019 di Perairan Demak
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Gambar 6. Kondisi Klorofil-a pada Musim Peralihan 1l dan Musim Barat

Pada Gambar 7 disajikan data klorofil-a musim Timur. Kondisi klorofil-a di perairan
hasil pengukuran di setiap lokasi stasiun Demak hasil pengukuran berkisar antara
pengoperasian Bagan Perahu. Pengukuran 0,578-1,067 mg/m® dengan nilai rata-rata
dilakukan pada Bulan Juni di saat kondisi 0,810 mg/m?®. Berdasarkan kriteria tersebut,
60
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kondisi perairan di lokasi titik stasiun
pengoperasian Bagan Perahu termasuk

kategori subur. Salah satu sebab tingginya

1,2
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klorofil-a di suatu wilayah perairan adalah
tingginya tingkat nutrien yang masuk di

perairan dari daratan.
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Gambar 7.

3. Hubungan SPL dan Kilorofil-a di
Perairan Demak

Suhu permukaan laut dan klorofil-a
merupakan parameter yang digunakan untuk
pendugaan daerah penangkapan ikan. Kedua
parameter tersebut diduga mempunyai
pengaruh langsung terhadap distribusi ikan,
termasuk ikan Teri (Hastuti, 2021).

Suhu permukaan laut merupakan salah
satu parameter oseanografi yang mencirikan
massa air di lautan dan berhubungan dengan
keadaan lapisan air laut yang terdapat di
bawahnya, sehingga dapat digunakan dalam
menganalisis fenomena yang terjadi di
lautan. Suhu adalah faktor penting bagi
organisme di laut, yang dapat mempengaruhi
aktivitas metabolisme dan
perkembangbiakannya sedangkan klorofil-a

digunakan untuk mengetahui keberadaan
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fitoplankton dalam air. Fitoplankton berperan
sebagai produsen primer dalam rantai
makanan  di  perairan yang  dapat
mempengaruhi  kesuburan perairan dan
keberadaan ikan (Ariadi et al., 2019).

Suhu permukaan laut mempengaruhi
kehidupan laut. Terjadinya perubahan suhu
permukaan laut erat hubungannya dengan
peristiwa pengangkatan nutrien di dasar laut
naik keatas permukaan sehingga banyak ikan
yang berkumpul disana dan klorofil-a sangat
berpengaruh dalam sistem rantai makanan.
Menurut Arianto et al., (2014), kelimpahan
klorofil-a di suatu perairan dapat menjadikan
indikasi berkumpulnya ikan kecil untuk
mencari makan dan disinilah rantai makanan
itu terjadi.

Tinggi rendahnya klorofil-a dipengaruhi
oleh fotosintesis. Fotosintesis dipengaruhi

Firmansyah et al : Analisis Hubungan Parameter Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-A Terhadap Hasil
Tangkapan Ikan Teri (Stelophorus sp) Pada Bagan Perahu Melalui Citra Satelit VIIRS di Perairan Demak.
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oleh cahaya matahari sehingga aktivitas
fotosintesis di perairan pantai atau perairan
yang dekat dengan daratan dapat terjadi
secara maksimal karena kedalaman perairan
pantai cenderung landai yang menjadikan
cahaya matahari dapat diserap dengan
maksimal pula. Penetrasi intensitas cahaya
matahari ke dalam perairan dipengaruhi oleh
kedalaman dan kecerahan perairan. Tingkat
kecerahan semakin tinggi, maka intensitas
cahaya matahari yang masuk ke perairan
akan semakin besar.

Kondisi SPL di Perairan Demak Tahun
2017-2019 hasil analisis spasial citra satelit
VIIRS berkisar antara 28,36-31,14 °C dengan
rata-rata suhu 30,07 °C. Pada musim Barat
SPL rata-rata 2017-2019 adalah 29,98-
30,59°C, musim Peralihan |1 30,46-30,78°C,
musim Timur 29,11-30,04°C dan musim
Peralihan 11 29,09-30,68°C. SPL rata-rata

bulanan berdasar data tahun 2017-2019 di

31,00
30,50
30,00

2 29,50

= 29,00

1]

28,50
28,00

27,50
Jan Feb Mar Apr Mei Jun

Bulan (
SPL

perairan Demak berkisar antara 29,09-
30,78°C.

Konsentrasi klorofil di perairan Demak
Tahun 2017-2019 berkisar antara 0,24-1,13
mg/m® dengan nilai rata-rata 0,71 mg/md.
Pada musim Barat (0,53-0,80 mg/m?®), Musim
Peralihan | (0,70-0,92 mg/m?®), dan Musim
(0,88-0,92

konsentrasi klorofil di perairan Demak dalam

Timur mg/m®),  kondisi
kategori Tinggi. Sedangkan pada musim
Peralihan Il terdapat fluktuasi, dimana pada
Bulan September dalam kategori tinggi, dan
bulan Oktober-November dalam kategori
sedang. Pada Gambar 8, Gambar 9 dan
Gambar 10 dapat dilihat fluktuasi bulanan
kondisi SPL dan klorofi-a di perairan Demak
dari Tahun 2017-2019. Selama Tahun 2017-
2019, data menunjukkan bahwa saat SPL
rendah, maka nilai klorofil-a cenderung
tinggi dan sebaliknya apabila nilai klorofil

rendah, nilai SPL-nya cenderung tinggi.

o
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Gambar 8. SPL dan Klorofil-a di Perairan Demak Tahun 2017
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Gambar 9. SPL dan Klorofil-a di Perairan Demak Tahun 2018
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Gambar 10. SPL dan Klorofil-a di Perairan Demak Tahun 2019

4. Hubungan SPL dan Klorofil Terhadap
Hasil Tangkapan lkan Teri

Hasil

diperoleh Total

pengoperasian
Catch (TC)

sebanyak 1.420,50 kg dengan
202,93 kg/trip. TC ikan teri yang diperoleh

Bagan Apung
ikan Teri

rata-rata

selama operasi berkisar antara 122,50 —
280,00 kg/trip. Untuk mengetahui kondisi
SPL, Klorofil-a dan kaitannya dengan hasil
tangkapan ikan Teri disajikan Gambar 11 dan
Gambar 12.

Berdasarkan Gambar 11, diketahui kondisi
bahwa saat tangkapan ikan teri tinggi, kondisi

SPL cenderung rendah. Hal ini dikarenakan
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setiap ikan mempunyai rentang suhu

optimum  masing-masing untuk dapat
bertahan hidup. Ikan Teri (Stelophorus sp)
mempunyai rentang suhu optimum 29°C -
31°C. Hal ini dibuktikan dengan Gambar 11,
dimana ketika suhu melebihi 31°C hasil
tangkapan ikan teri menjadi rendah dan
begitu pula ketika suhu dibawah 29°C.
Menurut Aditya et al., (2018), zona fishing
ground yang cocok untuk ikan pelagis kecil
yaitu daerah perairan yang memiliki suhu

permukaan laut 29°C - 31°C.
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Kondisi klorofil-a dan hasil tangkapan
ikan teri yang disajikan pada Gambar 12,
menunjukkan kondisi bahwa semakin tinggi
kandungan klorofil-a maka diikuti kenaikan
hasil tangkapan, begitu juga sebaliknya.
Konsentrasi klorofil-a pada saat
pengoperasian Bagan Apung, diketahui
berkisar antara 0,578-1,067 mg/m®. TC ikan
teri tertinggi diketahui berada pada titik
stasiun pengoperasian dengan konsentrasi
klorofil-a 0,795 mg/m?. Sedangkan kondisi
TC ikan teri terendah diketahui pada titik
stasiun pengoperasian Bagan Apung dengan

konsentrasi klorofil-a 0,792 mg/m?.
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ketersediaan makanan di suatu perairan.
Kandungan klorofil-a yang tinggi di suatu
perairan akan meningkatkan produktivitas
plankton dan mendukung peningkatan
kelimpahan ikan. Menurut Ariadi et al.,
(2021),

didominasi

didalam wusus ikan teri lebih
oleh fitoplankton sehingga
dikelompokkan sebagai ikan planktivor.
Menurut pendapat Isnaeni et al., (2015),
kelimpahan dan  ketersediannya ikan
tergantung pada jumlah biomassa pada
tingkat tropik yang lebih rendah yaitu

fitoplankton dan zooplankton.
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Gambar 12.Kondisi Klorofil dan Total Catch Ikan Teri Pada Setiap Titik Stasiun
Pengoperasian Bagan Apung

Tabel 3. Korelasi SPL dan Klorofil-a
Terhadap Hasil Tangkapan lkan
Teri (Stelophorus sp)
CHL
TC  (mg/m®* SPL
(ka) ) (°C)

TC (kg) 1
CHL 0,8783
(mg/m?) 7 1

0,5866  0,5756
SPL (°C) 4 9 1

Hasil perhitungan korelasi SPL dan
klorofil-a terhadap hasil tangkapan Ikan Teri
(Stelophorus sp) tersaji pada Tabel 3. Hasil
analisis  korelasi menunjukkan  bahwa
klorofil-a dan SPL memiliki pengaruh
terhadap TC ikan Teri. Hasil uji korelasi
bernilai positif, menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang tinggi antara klorofil-a dan SPL
terhadap hasil tangkapan ikan Teri.
Hubungan kedua parameter terhadap hasil
tangkapan ikan Teri termasuk dalam kategori
sangat kuat dengan nilai R 0,88. Sedangkan
hubungan keterikatan hasil tangkapan dengan
masing-masing parameter, Klorofil-a
berkisar 0,873 yang tergolong ke regresi kuat
dan Suhu Permukaan laut berkorelasi -0,586
yang tergolong ke regresi kuat. Hal ini selaras
dengan penelitian Hastuti et al. (2021),
dimana Kklorofil-a dan SPL dinyatakan sangat

berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan
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Teri di perairan Jepara dengan nilai korelasi
klorofil-a sebesar 0,844 dan SPL -0,867.
Menurut hasil penelitian Saifudin et al.,
(2014), parameter suhu permukaan laut,
salinitas  dan

klorofil-a, kedalaman,

kecepatan  arus  berpengaruh  secara
bersamaan terhadap variasi hasil tangkapan
ikan teri. Sedangkan Klorofil-a permukaan
merupakan indikator tingkat kesuburan dan
produktivitas perairan (Kunarso, 2011).

5. Pendugaan Zona Potensi Daerah
Penangkapan lkan Teri Berdasarkan
SPL dan Klorofil dari Citra Satelit
VIIRS

Berdasarkan kondisi SPL dan klorofil-a di
perairan Demak, diketahui bahwa lokasi
fishing ground ikan Teri dapat
dikelompokkan menjadi 2 (dua) zona
wilayah yaitu pada koordinat 6° 51° 30” LS —
110° 24’ 0” BT dan 6°40° 0” LS — 110° 24’
0” BT. Menurut Nasution et al., (2018), Ikan
Teri (Stelophorus sp) hidup di daerah pesisir
laut, dimana plankton-plankton hidup.
Plankton adalah makanan bagi mayoritas
ikan laut termasuk ikan Teri (Sudirman,
2003).

Konsentrasi  klorofil-a biasa disebut
dengan pigmen fotosintetik dari fitoplankton,
di perairan laut indeks klorofil-a dapat
dihubungkan dengan produksi ikan atau lebih
tepatnya dapat menggambarkan tingkat

produktivitas daerah penangkapan ikan.

Firmansyah et al : Analisis Hubungan Parameter Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-A Terhadap Hasil
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Gambar 13. Peta Zona Potensi Daerah Penangkapan lkan Teri di Perairan Demak

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kondisi Suhu Permukaan Laut (SPL) dan
konsentrasi klorofil-a di wilayah perairan
Demak mendukung sebagai habitat hidup
ikan pelagis. Kondisi suhu permukaan laut di
perairan Demak berada pada range 28,36-
31,14°C dan konsentrasi nilai  klorofil
berkategori sedang hingga tinggi (0,24-1,13
mg/m3). Hasil uji korelasi menunjukkan
bahwa parameter SPL dan klorofil-a
memiliki hubungan kuat dengan hasil
tangkapan ikan Teri dengan nilai korelasi
0,88. Hasil analisis spasial menunjukkan
bahwa zona potensi daerah penangkapan ikan
Teri di wilayah perairan Demak berada pada
koordinat 6° 51° 30” LS — 110° 24’ 0” BT dan
6°40° 0” LS —110° 24’ 0” BT.
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